
BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi terhadap pengembangan tindakan gum

dalam mengimplementasikan model tugas terstmktur, maka dalam bab V ini peneliti

menarik kesimpulan dan saran berupa rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait

yang berkepentingan dengan hasil penelitian tindakan kelas ini.

A. KESIMPULAN

Penggunaan tugas-tugas terstmktur pada sistem pembelajaran IPS di SD Islam

Ibnu Sina (Full Day) berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sana

melalui mekanisme peningkatan antusiasme gum dan murid, peningkatan partisipasi

dan peranan murid dalam proses pembelajaran di kelas, peningkatan variasi proses

pembelajaran, dan peningkatan kedisiplinan melalui atmosfer yang dibentuknya.

Jumlah murid per kelas yang relatif ideal dan penanaman disiplin yang telah

lebih dahulu diterapkan membantu keberhasilan implementasi metoda tugas-tugas

terstruktur yang digunakan di sini. Demikian juga kemampuan komunikasi yang

cukup baik dari masing-masing murid, dan rasa percaya diri serta kejujuran yang

telah ditempa sebelumnya membantu keberhasilan implementasi penggunaan tugas-

tugas terstmktur ini khususnya dalam membangun suasana kelas yang hidup.
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Meskipun ditunjang gum mitra yang kooperatif dan memiliki skill dalam

bidang pendidikan yang cukup baik namun implementasi metoda tugas-tugas

terstmktur ini memeriukan langkah-iangkah yang bersifat iteratif Hal ini tampak

bahwa dalam siklus-siklus awal beberapa kebiasaan lama gum seperti sikap dominan

di kelas masih sering muncul. Namun di siklus-siklus akhir hal ini berhasil di atasi.

Sekolah full day yang memperhatikan keadaan ideal untuk kondisi

pembelajaran seperti rasio gum-murid yang cukup baik, penggunaan alat bantu

pembelajaran secara maksimal, serta pemantaun dari aspek perkembangan anak

untuk memaksimalkan kondisi belajar dengan secara teratur mendatangkan psikolog

untuk memantau keadaan siswa dan pembelajarannya, diharapkan akan dapat

mengangkat performansi siswa mendekati level performansi maksimum dengan

bantuan , sebagaimana penemuan Vygotsky ( Crain, 1992 : 216 ).

Berkaitan dengan sistem belajar sehari penuh pada sekolah full day, ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan secara khusus berkaitan dengan fase

perkembangan pesat di berbagai aspek anak-anak usia SD, yaitu:

a. Perkembangan fisik : Dalam sekolah full day, dengan relatif panjangnya waktu

belajar dapat menyebabkan kejenuhan dan keletihan bila tak diimbangi dengan

strategi yang baik dalam hal pengaturan menu makanan, latihan fisik, dan lingkungan

belajamya.

b. Perkembangan kecerdasan: Sekolah full day perlu memanfaatkan rasio gum-murid

yang baik untuk dapat membantu siswa di bawah rata-rata agar dapat mencapai target

yang diharapkan dan di sisi lain mendorong pertumbuhan kemampuan yang optimal
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bagi siswa di atas rata-rata. Hal ini karena bila kasus khusus untuk anak yang di

bawah atau di atas rata-rata tak diperhatikan, dengan pola belajar yang sehari penuh

maka tingkat kejenuhan akan lebih tinggi dari sekolah biasa, dan suasana belajar

kelas secara umum akan terganggu.

c. Perkembangan emosi: Sekolah full day perlu melibatkan psikolog secara pereodik

untuk evaluasi lapangan dan penetapan kebijakan agar dapat mempercepat

kematangan emosi ini. Bila hal ini tak diperhatikan dengan baik dikhawatirkan

terjadi kejenuhan akibat waktu belajar yang lama yang berakibat kurang baik bagi

perkembangan emosi siswa.

d. Perkembangan bahasa: Sekolah full day perlu memacu perkembangan bahasa

murid melalui pembentukan lingkungan yang kondusif.

e. Perkembangan sosial dan kepribadian: Pada sekolah full day pengkondisian sosial

kurang dapat berjalan baik karena waktu interaksi hanya dengan lingkungan kecil

saja, siswa sulit memperoleh akses sistem lain yang dapat memperkaya interaksi

sosial ini. Guna mengatasi kelemahan ini maka sekolah full day perlu mengadakan

kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan interaksi sosial dengan lingkungannya.

f Perkembangan moral dan perkembangan kesadaran beragama: Sekolah full day

memiliki peluang lebih untuk meningkatkan kualitas moral dan kesadaran beragama

ini. Namun ini perlu penanganan lebih baik dan perlu sampai tahap internalisasi dan

implementasi dalam perilaku sehari-hari. Seperti halnya pada aspek lain di atas,

dengan sekolah full day maka peluang untuk kegiatan tambahan di luar sekolah yang
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sehingga bila penanganan di sekolah tak berhasil dampaknya akan berbahaya.

Sekolah Dasar Islam Ibnu Sina (full day) telah mencoba memperhatikan

beberapa aspek di atas dan tampak pada hasil seperti rasa percaya diri yang tinggi,

aktif berpartisipasi di kelas, kemampuan komunikasi yang baik, dan kedisiplinan

dalam melaksanakan tugas. Namun perlu pengembangan lebih Ianjut temtama

berkaitan dengan kedisiplinan sekolah dalam menerapkan sistem belajar yang

vanatif dan inovatif dengan memanfaatkan semaksimal mungkin fasilitas media

belajar yang dimiliki seperti multimedia dan komputer.

Beban penugasan juga hams terukur dengan baik, mengingat waktu di rumah

yang terbatas maka penugasan perlu diatur agar proporsional dengan waktu yang

tersedia. Untuk itu perlu sinkronisasi antar gum dari berbagai mata pelajaran.

Menyangkut pembinaan kepribadian, disiplin, sosial dan keagamanan maka

agar berjalan optimal semua gum hams bertindak sebagai satu kesatuan dan

mendukung tercapainya sasaran di atas dengan pengkondisian yang baik dengan

dukungan semua sumber daya yang ada.

B. REKOMENDASI

Metoda tugas-tugas terstmktur ini sangat baik diterapkan untuk meningkatkan

kualitas sistem pembelajaran IPS di SD melalui peningkatan partisipasi, kedisiplinan,

antusiasme dan variasi dalam pembelajaran sehingga dapat menciptakan atmosfer
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belajar yang lebih baik. Bila diimplementasikan dengan baik maka metoda ini dapat

pula membantu tumbuhnya kemampuan bekerja kolektif serta kemampuan

komunikasi dari murid.

Dalam mengimplementasikan metoda tugas-tugas terstmktur mi maka

diperlukan kejelian dan keuletan gum dan pendhi/advisor untuk memantau dan

mengendalikan suasana kelas dan proses iterasi yang ditempuh sehingga proses yang

dijaiankan sinkron dengan tingkat kemajuan yang dimiliki siswa. Latar belakang

kondisi siswa, gum dan sekolah perlu dijadikan pertimbangan penting dalam

penyusunan implementasi detil metoda ini.

Terkait dengan perkembangan siswa-siswa anak usia SD, maka sekolah dasar

full day perlu memperhatikan secara khusus tentang menu makanan dan latihan fisik

untuk menjaga kebugaran fisik selama waktu belajar yang lebih lama dari sistem

konvensional. Selain itu sekolah perlu memperhatikan secara lebih khusus pada

siswa-siswa yang di bawah rata-rata dan di atas rata-rata agar berkembanga secara

optimal, anak di bawah rata-rata dapat mencapai target yan ditetapkan sedang anak di

atas rata-rata dapat berkembang lebih sesuai potensinya dan tidak sebaliknya menjadi

jenuh atau mengganggu siswa lainnya.

Berikutnya sekolah perlu memantau perkembangan psikologis siswa untuk

memacu perkembangan emosi yang lebih baik dan menghindari dampak waktu

belajar yang lama. Sekolah juga perlu menciptakan atmosfer yang baik untuk

tumbuhnya kemampuan bahasa secara aktif dan baik



Sekolah juga perlu secara khusus menciptakan variasi metoda pembelajaran

dan kegiatan untuk menghindari kejenuhan akibat waktu belajar di sekolah yang lebih

lama. Selain itu sekolah juga perlu mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat

meningkatkan interaksi sosial dengan lingkungannya dan memantau perkembangan

sosial dan kepribadian siswa.

Terakhir, sekolah perlu memantau perkembangan moral dan keagamaan

secara ketat temtama pada aplikasi praktisnya yang tercermin dalam akhlak

mengingat dengan waktu belajar yang sehan penuh maka peluang siswa mengakses

sistem lain yang berperan sebagai suplemen seperti TPA menjadi lebih kecil
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